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ABSTRACT 

West Sumatra is one area that has the potential to be hit by drought. Prolonged drought 

has an impact on crop failure of agricultural land and decreased food reserves and can affect 

national food stability. An understanding of drought disasters can be provided through 

drought disaster mitigation and included in learning media used in schools. One of the 

learning media that supports learning from home to avoid the current Covid-19 pandemic is 

the e-module. The general purpose of this research is to produce an e-module based on 

physics-based inquiry-based integrated learning drought mitigation to improve the 

competence of students with valid, practical, and effective criteria. This type of research is 

Research and Development (R&D). The e-module development refers to the Plomp 

development model. The Plomp development model consists of three stages, the preliminary 

research phase, the development or prototyping phase, and the assessment phase. The data of 

this research are needs analysis data, validity, practicality, and effectiveness. The assessment 

instruments are questionnaires, analysis sheets, validation sheets, practicality sheets, self-

assessment sheets, objective questions, and performance appraisal sheets. The data analysis 

techniques used are preliminary research analysis, validity analysis, practicality analysis, 

and effectiveness analysis. The result of the research is an inquiry-based learning-based high 

school physics e-module that integrates drought disaster mitigation to increase the 

competence of students with valid, practical, and effective criteria. The research implies that 

the integrated high school physics e-module based on Inquiry-based learning on drought 

mitigation can be used as a medium for learning physics in high school so that teachers have 

a variety of learning media. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu muatan kurikulum 2013 untuk kelompok peminatan 

matematika dan ilmu-ilmu alam pada SMA/MA yang mendasari perkembangan teknologi dan 

konsep hidup harmonis dengan alam. Proses pembelajaran fisika memiliki dua dimensi, yakni 

belajar materi sains dan bagaimana melakukan kegiatan sains (Supriyono, 2003). 

Pembelajaran Fisika mencakup tentang: a) produk kemampuan dari inkuiri ilmiah (fakta, 

konsep, prinsip, dan teori), b) hakekat upaya ilmiah (metode, kebiasaan berpikir, dan 

pendekatan terhadap masalah), c) nilai dan sikap (masyarakat ilmiah, masyarakat lokal, 

masyarakat luas dan keluarga); penerapan dan risiko-risiko Fisika dan teknologi (konteks 

sosial, konteks pribadi karir Fisika, apa yang dilakukan Fisikawan, siapa mereka dan 
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bagaimana mereka dididik); diri mereka sendiri (minat terhadap Fisika dan kapasitas 

mengerjakan Fisika). 

Kekeringan merupakan salah satu masalah serius yang sering muncul ketika musim 

kemarau tiba. Banyak tempat di Indonesia mengalami masalah kekurangan air atau defisit air 

atau kekeringan (Irdanto, 2014). Menurut Pratiwi (2011) berdasarkan penyebab dan dampak 

yang ditimbulkan, kekeringan diklasifikasikan sebagai kekeringan yang terjadi secara alamiah 

dan kekeringan akibat ulah manusia. 

Keadaan dilapangan, pembelajaran fisika di sekolah belum terintegrasi materi mitigasi 

bencana kekeringan. Hal ini dibuktikan dengan belum tersedianya bahan ajar yang memuat 

mitigasi bencana kekeringan. Berdasarkan hasil analisis kegiatan pembelajaran ditemukan 

bahwa kekampuan pemecahan masalah peserta didik berada pada kategori rendah, hal ini 

disebabkan oleh peserta didik kesulitan dalam memvisualisasikan logika dan proses yang 

terjadi dalam fisika (Guindo, 2013), maka dari itu dibutuhkankah sebuah bahan ajar yang 

mampu membantu peserta didik dalam menghadapi hambatan-hambatan belajar fisika seperti 

penggunaan e-modul. 

Emodul adalah bagian kesatuan belajar yang dirancang untuk membantu peserta didik 

secara individual dalam mencapai tujuan belajarnya.  Peserta didik yang memiliki kecepatan 

tinggi dalam belajar akan lebih cepat menguasai materi pembelajaran Sukiman (2011: 131). 

Sementara itu, peserta didik yang memiliki kecepatan rendah dalam belajar bisa Emodul 

merupakan bentuk bahan ajar multimedia interaktif (Fadieny, 2019). Emodul tentunya 

memiliki berbagai komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam perancangannya, hal ini 

bertujuan agar sebuah emodul dapat memberikan pengalaman belajar yang baik bagi 

penggunanya. Komponen utama yang perlu terdapat dalam emodul yaitu tinjauan mata 

pelajaran, pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan, rangkuman, 

tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif (Sungkono, 2003).  

Inquiry Based Learning merupakan pembelajaran yang menciptakan pengetahuan lebih 

bermakna dan permanen dalam diri peserta didik. Peserta didik dalam model Inquiry Based 

Learning terlibat langsung untuk membangun pengetahuanya yaitu dengan melakukan 

ekperimen (Bayram, dkk, 2013). Model inquiry based learning melibatkan kemampuan 

peserta didik untuk menyelidiki dan mencari secara sistematis, logis, kritis, dan analitis 

sehingga peserta didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh rasa percaya 

diri (Trianto, 2010). Peran guru dalam menggunakan model IBL seperti yang dijelaskan Ma, 

dkk (2011) harus dapat memfasilitasi peserta didik sebagai berikut. Pertama, membuat desain 

pembelajaran yang autentik sehingga dapat memancing  minat peserta didik untuk belajar. 

Kedua, mendorong peserta didik untuk mandiri. Ketiga, menyelesaikan permasalahan melalui 

pembelajaran kelompok sehingga memberikan pengalaman belajar dalam diri peserta didik. 

Keempat, menyajikan dan menilai hasil pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa, guru 

bukan saja sebagai pemberi informasi dan pengetahuan pada peserta didik, namun guru juga 

berperan sebagai mitra perserta didik dalam proses pembelajaran. Sintaks model pembelajaran 

Inquiry Based Learning (IBL) menurut Pedaste dkk (2015: 54) terdiri atas (a) Orientasi 

(Orientation), (b) Konseptualisasi (conceptualization), (c) Investigasi (investigation), (d) 

Kesimpulan (conclusion), (e) Diskusi (Discussion). 

E-modul fisika yang layak digunakan dalam pembelajaran haruslah e-modul yang valid.  

Asyhar (2011: 161) menyatakan bahwa validasi proses permintaan persetujuam atau 

pengesahan terhadap kesesuaian perangkat dengan kebutuhan sehingg perangkat dinilai cocok 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. Validitas adalah kelayakan suatu produk yang 

dinilai sesuai dengan standar kelayakan yang telah ditetapkan (Wati, 2015). Komponen 

validitas mencakup empat aspek yaitu, kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan 

(Depdiknas, 2008). 
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Perancangan sebuah emodul pembelajaran fisika dengan menggunakan model 

pembelajaran Inquiry Based Learning terintegrasi kekeringan merupakan salah satu alternatif 

dalam pemecahan permasalah pembelajaran fisika di sekolah. Dengan alasan ini, penggunaan 

emodul fisika terintegrasi kekeringan penting digunakan dalam pembelajaran. Tujuan dari 

penelitian ini untuk memperoleh tingkat validasi e-modul fisika berbasis Inquiry Based 

Learning terintegrasi bencana kekeringan. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian fokus pada metode yang digunakan memvalidasi e-modul pada 

kriteria kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kegrafisan. Metode 

penelitian dan pengembangan dalam bahasa inggris Research and Development/ R&D. 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji produk tersebut (Sugiyono, 2012). Produk yang dihasilkan dan 

dilakukan pengujiannya dalam penelitian ini adalah emodul Fisika terintegrasi bencana 

gunung meletus berbasis inquiry based learning untuk meningkatkan kesiapsiagaan peserta 

didik. Tahap-tahap pengembangan daripada e-modul Fisika terintegrasi bencana gunung 

meletus berbasis inquiry based learning menggunakan model pengembangan Plomp. Model 

Plomp terdiri dari tiga fase yakni : 1) investigasi awal (preliminary research), fase 

pengembangan atau pembuatan prototype (development or prototyping phase), dan fase 

penilaian (assessment phase) (Plomp, 2013). Namun penelitian ini sudah dibatasi pada fase 

penilaian (assessment phase). Instrumen validitas produk merupakan instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data pada assessment phase. Instrumen ini berupa lembar 

validasi. Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah e-modul yang dikembangkan 

valid atau tidak. Lembaran validasi ini menggunakan angket berupa daftar pertanyaan. 

Indikator validasi oleh ahli mencakup : 1) kelayakan isi, 2) kelayakan penyajian, 3) kelayakan 

kebahasaan, dan 4) kegrafisan. Angket validasi ini diisi oleh validator, dengan kriteria yang 

telah disediakan yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi validasi.  

Penilaian produk berdasarkan angket yang telah diisi oleh tenaga ahli dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dari e-modul yang dikembangkan. Analisis validitas 

menggunakan skala Likert dengan langkah-langkah : 1) memberikan skor untuk setiap item 

jawaban sangat baik (4), baik (3), cukup (2), dan kurang (1), 2) menjumlahkan skor tiap 

validtaor untuk seluruh indikator. Pemberian nilai validitas dengan menggunakan rumus 

Aiken’s V. Validitas aikens V yang digunakan berdasarkan jumlah validator sebanyak tiga 

orang. Berdasarkan keahlian masing-masing diantaranya pada bidang bahsa, materi dan 

kegrafisan. 

 

Statistik Aiken’s V dirumuskan sebagai berikut: 

V =  s / [ n(c-1) ...................................................................................   3.1      

 s = r –  

Keterangan : 

v = nilai validitas 

s = r – I0 

r = angka yang diberikan validitor  

I0 = angka penilaian validitas yang terendah yaitu 4  

c = angka penilaian validitas yang tertinggi yaitu 1  

n = jumlah validator  
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Menentukan kevalidan yakni dengan rentang angka “v” yang didapat akan diperoleh 

antara 0 sampai 1,00 sehingga untuk rentang ≥ 0,6 dapat diinterpretasikan sebagai koefisien 

yang cukup tinggi, sehingga dapat dikategorikan bahwa validitasnya berada dalam kategori 

“valid” (Azwar, 2012). Kategori validitas e-modul dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Keputusan Valid 

Interval Keterangan 

≥0,3 – 1,00 Valid 

<0,3 Tidak valid 

Sumber : Saifuddin (2015). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-modul fisika berbasis inquiry based learning terintegrasi mitigasi kekeringan untuk 

meninggkatkan kompetensi peserta didik terdiri atas cover, kata pengantar, petunjuk 

penggunaan e-modul untuk guru, petunjuk penggunaan e-modul untuk peserta didik, peta 

konsep, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, materi pembelajaran, lembar kerja, evaluasi sumatif, evaluasi formatif, 

rangkuman, daftar pustaka, dan glosarium. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

data validitas e-modul fisika berbasis inquiry based learning terintegrasi mitigasi bencana 

kekeringan. Data validitas ini terdiri atas empat aspek penilaian, yaitu validitas isi, penyajian, 

bahasa dan kegrafikan. Nilai validitas didapat dari validasi lembar validitas dari ahli fisika 

dan praktisi. 

Hasil validasi e-modul fisika berbasis inquiry based learning terintegrasi mitigasi 

bencana kekeringan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Validasi E-modul oleh Ahli Fisika dan Praktisi 

No Aspek yang Dinilai 

Validator Ahli Praktisi (Guru) 

Nilai Aiken’s V Kriteria 
Nilai Aiken’s V Kriteria 

1 Validitas Isi 0.82 Valid 
0.85 Valid 

2 Validitas Penyajian 0.81 Valid 
0.81 Valid 

3 Validitas Bahasa 0.90 Valid 
0.86 Valid 

4 Validitas Kegrafikaan 0.84 Valid 
0.81 Valid 

Rata-rata 0.84 Valid 0.83 Valid 

 

Berdasarkan tabel 2 dinyatakan bahwa, pertama, tingkat kelayakan e-modul yang 

dikembangkan menurut ahli fisika pada validitas isi berada pada kategori valid dengan nilai 

0.82, dan menurut praktisi berada pada kategori valid dengan nilai 0.85, hal ini 

menggambarakan kualitas isi emodul fisika telah sesuai dengan kurikulum, informasi yang 

disajikan uptodate dan berasal dari sumber terpercaya serta emodul fisika telah sesuai dengan 

arakteristik emodul yakni self instruction, self contained, adaptif, user friendly dan konsisten. 

Kedua, validitas penyajian berada pada kategori valid dengan nilai 0.8 menurut ahli dan nilai 

0.81 menurut praktisi. Dari nilai validitas penyajian yang diperoleh mengambarkan bahwa 

penyajian emodul fisika membantu peserta diidk belajar mandiri, lembar kerja, latihan dan 
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evaluasi membantu peserta didik memahami materi, serta sajian foto dan video pembelajaran 

membantu peserta didik dalam penyelesaian tugasnya. Ketiga, validitas bahasa pada kategori 

valid dengan nilai 0.90 menurut ahli dan nilai 0.86 menurut praktisi. Berdasarkan nilai ini 

diperoleh bahwa bahasa yang digunakan dalam emodul mudah dimengerti, komunikatif, 

informatif, dan telah sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Keempat, 

validitas kegrafikan pada kategori valid dengan nilai 0.84 menurut ahli dan nilai 0.81 

menurut praktisi pendidikan. Berdasarkan nilai ini diperoleh bahwa layout e-modul menarik 

bagi peserta didik, serta ukuran dan jenis huruf dapat terbaca dengan jelas oleh peserta didik.  

Berdasarkan kedua nilai validasi dari ahli dan praktisi dapat dinyatakan bahwa e-modul 

fisika berbasis inquiry based learning terintegrasi mitigasi bencana kekeringan dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan keempat aspek penilaian  

e-modul fisika sudah sesuai dengan kurikulum yang digunakan,  penyajian e-modul sudah 

tersusun secara sistematis, bahasa yang digunakan dalam e-modul sudah sesuai dengan tata 

bahasa Indonesia, dan dari aspek kegrafisan, jenis huruf dan desain e-modul fisika yang 

digunakan menarik minat peserta didik. Penggunaan jenis dan ukuran huruf yang konsisten 

serta desain yang menarik akan menarik akan meninggkatkan motivasi dan kenyamanan 

peserta didik dalam belajar (Hamdani, 2011). 

Kegiatan pembelajaran pada e-modul menggunakan model Inquiry Based Learning 

terintegrasi mitigasi kekeringan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Tampilan E-modul Fisika dalam Kegiatan Pembelajaran 

Tampilan e-modul Informasi 

 

Tampilan beberapa materi pelajaran untuk 

kelas XI semester 1. 

 

Tahap 1 dari model Inquiry based learning : 

Orientation 

berfokus pada merangsang minat dan rasa 

ingin tahu terkait dengan masalah yang 

dihadapi 
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Tahap 2 dari model Inquiry based learning : 

Conceptualization 

merupakan proses mamahami konsep-

konsep dari permasalahan yang 

dimunculkan. 

 

Tahap 3 dari model Inquiry based learning : 

Investigation 

dimana rasa ingin tahu yang berubah 

menjadi tindakan untuk menanggapi 

pertanyaan penelitian yang muncul atau 

hipotesis. 

 

Integrasi kekeringan pada e-modul 

 

Tahap 4 dari model Inquiry based learning : 

Conclution 

fase ini peserta didik menjawab pertanyaan 

penelitian atau hipotesis apakah ini 

menjawab atau mendukung hasil penelitian 
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Tahap 5 dari model Inquiry based learning : 

Discussion 

terdiri dari sub fase communication 

(komunikasi) dan reflection (refleksi). 

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa e-modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

sistematika penulisan e-modul. E-modul ini dirancang terintegrasi dengan mitigasi bencana 

kekeringan, sehingga peserta didik memperoleh pemahaman tentang mitigasi bencana 

kekeringan. Keterkaitan materi ajar dengan materi bencana dapat membantu peserta didik 

untuk memahami materi pembelajaran (Alfi, 2019) dan (Anggraini, 2017). Kevalidan e-

modul dapat terlihat dari desain tampilan e-modul menarik, mudah dioperasikan, kualitas 

gambar dan video baik, serta bahasa sudah komunikatif dan jelas (Pinilih, 2016) dan 

(Fransisca, 2017). E-modul layak digunakan dalam proses pembelajaran jika sudah sesuai 

dengan validasi isi (Ramadhani, 2020), selanjutnya e-modul akan valid jika telah dinyatakan 

valid oleh tenaga ahli maupun praktisi (guru) (Yumna, 2019) dan (Ghaliyah, 2015). 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa e-modul 

fisika berbasis Inquiry Based Learning terintegrasi mitigasi kekeringan berada pada kategori 

valid dari segi isi, bahasa, penyajian, dan kegrafisan dan layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. E-modul fisika memberikan pengalaman belajar mandiri yang baik  bagi 

peserta didik, serta mampu menarik perhatian belajar peserta didik melalui tata letak, foto, 

dan video pembelajaran yang mendukung pemaparan materi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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